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ABSTRAK

Kondisi gigi yang baik adalah penting untuk mewujudkan tubuh yang sehat secara keseluruhan;
termasuk kondisi fisik secara umum, kemampuan untuk mengunyah dan berbicara, penampilan
dan hubungan sosial seseorang dengan yang lainnya. Tujuan PKM ini adalah untuk mengetahui
tentang karies gigi dan perilaku disiplin menyikat gigi minimal 2 kali sehari pada siswa kelas V
SDN Sungguminasa 1. Sasaran penyuluhan menggosok gigi yang baik dan benar adalah orang
tua dan anak di SDN Sungguminasa 1 Gowa yang mengikuti pengabdian masyarakat, sebanyak 20
orang. Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan Kampanye praktek menggosok gigi yang
baik dan benar. Hasil pengabdian masyarakat Banyak anak-anak yang menganggap menggosok
gigi dan pengetahuan karies gigi itu hal yang menakutkan, membosankan dan bahkan boleh
tidak dilakukan setiap hari. Hasil dari kampanye menunjukkan banyak anak-anak sangat senang
bila kegiatan gosok gigi dilakukan Bersama-sama dengan teman sebaya nya dan bahkan orang
tua nya.

Kata kunci : pengetahuan, karies gigi, anak usia sekolah.
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ABSTRACT

Good dental condition is important for an overall healthy body; including general physical
condition, ability to chew and speak, appearance and a person's social relationships with others.
The aim of this PKM is to find out about dental caries and the disciplined behavior of brushing
teeth at least twice a day in class V students at SDN Sungguminasa 1. The target of counseling
about good and correct tooth brushing are parents and children at SDN Sungguminasa 1 Gowa
who take part in community service, as many as 20 people. This community service activity is
carried out by a campaign for good and correct tooth brushing practices. Results of community
service. Many children consider brushing their teeth and learning about dental caries to be
scary, boring and should not even be done every day. The results of the campaign show that
many children are very happy when brushing their teeth is done together with their peers and
even their parents.
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PENDAHULUAN

Karies gigi yaitu salah satu masalah pada kesehatan mulut
yang dapat berpengaruh terhadap kesehatan masyarakat. Kejadian
karies gigi banyak dialami baik oleh anak-anak maupun orang
dewasa. Karies gigi umumnya terjadi di negara berkembang
dibandingkan di negara maju karena prevalensi karies gigi di negara
maju terus menurun, sedangkan pada negara berkembang prevalensi
karies gigi cenderung terus meningkat. Tingginya angka kejadian
karies gigi memerlukan penanganan yang optimal, terutama dalam
pencegahan kejadian karies gigi pada anak (WHO, 2019)

Menurut data Hasil Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS)
Tahun 2018, di Indonesia saat ini kesehatan gigi dan mulut masih
menjadi masalah, yaitu dengan prevalensi nasional masalah gigi dan
mulut sebesar 57,6%. Dan proporsi terbesar masalah gigi di
Indonesia adalah gigi berlubang sebanyak 45,3%.

Pengetahuan memiliki hubungan yang erat dengan pendidikan,
dalam hal ini diharapkan bahwa dengan adanya pendidikan yang
tinggi maka seseorang akan memiliki pengetahuan yang luas.
Adapun upaya kesehatan gigi yang perlu di tinjau yaitu dari aspek
lingkungan, pengetahuan, pendidikan, kesadaran masyarakat dan
penanaganan kesehatan gigi termasuk pencegahan dan perawatan.
Contohnya vyaitu siswa-siswi yang masih belum banyak memiliki
pengetahuan yang luas terutama tentang kesehatan gigi dan
mulut. Dalam hal ini usaha pemerintah dalam membangun kesehatan
tentunya membutuhkan orang-orang yang dapat memberikan
penjelasan mengenai kesehatan gigi dan aturan yang ada dalam
bidang kesehatan, terutama kesehatan gigi. Upaya yang dapat
dilakukan yaitu pemeliharaan dan pembinaan kesehatan gigi dan
mulut terutama pada kelompok usia sekolah perlu mendapat
perhatian khusus sebab pada usia ini anak sedang menjalani proses
tumbuh kembang. Keadaan gigi sebelumnya akan berpengaruh
terhadap perkembangan kesehatan gigi pada usia dewasa nanti.
Apabila ditinjau dari berbagai upaya pencegahan karies gigi melalui

kegiatan Usaha Kesehatan Gigi Sekolah (UKGS) seharusnya pada



anak usia sekolah dasar memiliki angka karies rendah (Ramadhan et
al., 2016).

Berdasarkan hasil data penjaringan UKGS di SDN
Sungguminasa 1 Gowa, yang dilakukan oleh salah satu puskesmas di
Gowa pada tahun 2019 diperoleh total siswa yang diperiksa sebanyak
243 anak, dari jumlah siswa tersebut, didapat kasus yang banyak
terjadi pada siswa yaitu masalah karies gigi, dengan didapatkan
persentase sebanyak 64,2%, dan yang paling banyak terjadi yaitu
pada siswa kelas 4 pada tahun ajaran 2019-2021 dengan total 44
siswa yang mengalami masalah karies gigi dengan persentase
sebesar 75,9%.

METODE

Sasaran penyuluhan menggosok gigi yang baik dan benar adalah
orang tua dan anak di SDN Sungguminasa 1 Gowa yang mengikuti
pengabdian masyarakat, sebanyak 20 orang. Kegiatan pengabdian
masyarakat ini dilakukan Kampanye praktek menggosok gigi yang

baik dan benar”.

HASIL

Berdasarkan hasil Pengabdian masyarakat adalah pengatahuan
siswa tentang indikasi penambalan gigi pada siswa kelas 5 SDN
Sungguminasa 1 Gowa didapatkan hasil dengan kategori kurang.
Responden kurang memahami indikasi penambalan gigi, responden
tidak memahami bahwa gigi berlubang ditandai dengan terlihatnya noda
hitam/putih pada permukaan gigi dan belum terasa sakit, responden
menjawab belum memahami kapan seharusnya gigi dilakukan
penambalan gigi, mereka akan datang untuk memeriksakan gigi saat
sakit saja. Menurut informasi yang didapatkan dari pengurus SDN
Sungguminasa 1 Gowa, penyelenggaraan pelayanan kesehatan gigi
meliputi: sikat gigi bersama, pemeriksaan dan penjaringan
kesehatan gigi, perawatan kesehatan gigi perorangan yang diberikan
anjuran rujukan perawatan, serta penyuluhan cara mencegah gigi

berlubang namun belum menyampaikan cara merawat gigi berlubang



yaitu penambalan gigi.

Gambar. Penyuluhan karies gigi

berdasarkan hasil analisis pengetahuan siswa tentang kesehatan gigi
masih dalam tahap tahu belum benar-benar dalam tahap memahami
sehingga belum mampu mengubah perilaku pemeliharaan kesehatan
gigi dalam bentuk penambalan gigi. Sehingga pengetahuan siswa
kelas 5 tentang gigi yang ditambal hanya sebatas tahu. Responden
mengetahui akibat lanjut yang timbul pada gigi berlubang namun tidak
mengaplikasikan ~ pengetahuan.Perubahan  atau  peningkatan
pengetahuan tentang kesehatan tidak diimbangi dengan peningkatan
atau perubahan perilakunya sehingga menyebabkan tidak

tercapainya tindakan penambalan gigi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengetahuan karies gigi
siswa kelas V SDN Sungguminasa 1 Gowa, dapat disimpulkan
Pengetahuan tentang pengertian karies gigi termasuk kategori Baik,
Pengetahuan tentang penyebab karies gigi termasuk kategori Baik,
Pengetahuan tentang dampak karies gigi termasuk kategori Baik,
Pengetahuan tentang cara penanganan dan pencegahan karies gigi

termasuk dalam kategori Baik.
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